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keputusan harus dilaKGlkeR el alui pemikir an
yang mendalam, karena®¥ek yang akan
dipengaruhi pada keputusan Itu adalah

manusia.
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3. Perawatan womeh centered care dan
asuhan total care
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. Keputusan etis dldasarl oleh kode moral atau
kerangka etik yang memberi nilai “salah” dan
“benar” terhadap keputusan yang kita buat

* Nilal benar dan salah ditentukan oleh etika atau .,
nilai-nilai dasar yang dimiliki si pengambil s
| keputusan
.+ Dalam pelayanan kebidanan, keputusan dinilai
- oleh bidan itu sendiri, klien dan keluarga dan

- tenaga kesehatanlainnya yang terlibat sehingga
"  besar kemungkinan muncul berbagai penilaian.
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» Bidan dikatakan profesional jika 1a

mempUAYHNEIIRANVS

(code named longhorn)

» Bidan harus mempunyai [
kompetensi Sekie '*1»!-«.
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Katan 29
< Peratu rais
F ¥ Berupa kaidah kejujuran atau berkata
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penar, privasi, kerahasiaan dan
kesetiaan.
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Pengkajlan Isu Etik
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Telaah situasi untuk menetapkan masalah kesehatan,
kebutuhan akan keputusan komponen etik dan
Individu yang terkait

Kumpulkan informasi tambhan untuk menjelaskan
situasi

|dentifikasi isu etik pada situasi atau kasus tersebut
Tetapkan sikap moral persoanl maupun profesioanl

|dentifikasi sikap moral individu atu orang penting yang
terlibat

|dentifikasi konflik nilai personal
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10.

Tentukan siapa yang harus
menetapkan keputusan

ldentifikasi rangkailan tindakan dan
keluaran yang diantisipasi

Tetapkan tindkaan yang akan
dilakukan dan laksanakan

Evaluasi atau telaah hasil dari
keputusan atau tindakan



Bentuk Pengambilan Keputusan
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Mengenal dan mengidéntifikasi masalah

Mengaskan maslah dengan menunjukkan
hubungan antara masa lalu dan masa
sekarang

Memperjelas hasil priorita yang ingin dicapai
Mempertimbangkan pilihan yang ada
Mengevaluasi pilihan tersebut

Memilih solusi dan menerapkan atau
melaksanakannya.
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1. Ketidéksanggupan
Membiarkan kejadian berlalu begitu saja

2. Keterpaksan karena suatu krisis yang
menuntut sesuatu untuk segra dilakukan




Pengambilan keputusan yang etis :

1. Ciri keputusan yang etis :
a. Mempunyal pertimbangan benar salah
b. Sering menyangkut pilihan yang sukar
c. Tidak mungkin dielakkan

d. Dipengaruhi oleh norma, situasi, iman,
lingkungan sosial



2. Situasi
a.Mengapa kita perlu mengerti situasi

- Untuk menerapkan norma-norma
terhadap situasi

- Untuk melakukan perbuatan yang tepat
dan berguna

- Untuk mengetahui masalah-masalah
yang perlu diperhatikan




Kesulitan-kesulitan dalam mengert
situasi:

Kerumitan situasi dan keterbatasan
pengetahuan kita :

Pengertian kita terhadap situasi sering
dipengaruhi oleh kepentingan,
prasangka dan faktor-faktor subyektif
lain.
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Ita tentang situasi :

elakukan penyelldlkan yang mery

Vienggunakan sarana ilmiah d
ketenaga'an para ahli

Memperluas pandangan tentang sitt
—
apekaan terhag |
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